Akuatikisle: Jurnal Akuakultur, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil [EZSE8
EISSN 2598-8298 (online)

URL: https://ejournal.stipwunaraha.ac.id/index.php/ISLE @

DOI: https://doi.org/10.29239/j.akuatikisle.5.2.49-52 |&

s

Vol. 5No.2:49-52 =
November 2021

Peer-Reviewed B

Research Article

n

Literature review: Economic value of utilization of crab shell waste
(Case study of PT. Toba Surimi Industri in Tanjungpinang City, Riau
Island Province)

Check for
updates

Literature review: Nilai ekonomi pemanfaatan limbah cangkang
kepiting (Studi kasus PT. Toba Surimi Industri di Kota Tanjungpinang,
Provinsi Kepulauan Riau)

Mardiana E Fachry '™, Alpiani 2

1 Universitas Hasanuddin, J1. Perintis Kemerdekaan KM.10, Makassar, Indonesia.
2 Universitas Cokroaminoto Makassar, J1. Perintis Kemerdekaan KM.11, Makassar, Indonesia.

M Article Info:

Received: 01 October 2021
Accepted: 08 November 2021
Published: 08 November 2021

ABSTRAK. Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi dari potensi
limbah cangkang kepiting yang dihasilkan oleh PT. Toba Surimi Industri di Kota Tanjungpinang
Provinsi Kepulauan Riau. Limbah cangkang kepiting belum dimanfaatkan oleh perusahaan
tersebut. Padahal Limbah cangkang kepiting dapat memberikan nilai ekonomi yang
memberikan banyak tambahan nilai. Limbah cangkang kepiting dapat diolah menjadi kitosan

3 Keyword: yang memiliki banyak fungsi pada berbagai sektor, baik pada sektor perikanan, otomotif
Economic Value: maupun kesehatan serta sektor lainnya. Kitosan dihasilkan dari zat kitin yang terkandung
Crab Shells: ’ dalam cangkang kepiting melalui proses deproteinasi, demineralisasi, serta deaseatilasi. Nilai
Chitosan: ' ekonomi yang dapat dihasilkan dari pemanfaatan limbah cangkang kepiting PT. Toba Surimi

Industri jika diolah menjadi kitosan dengan berat cangkang kepiting 270 kg/hari yaitu Rp.
40.500.000/hari.

ABSTRACT. Writing this scientific paper aims to determine the economic value of the potential
waste of crab shells produced by PT. Toba Surimi Industry in Tanjungpinang City, Riau Islands
Province. The company has not utilized crab shell waste. In contrast, crab shell waste can
provide economic value that provides a lot of additional value. Crab shell waste can be
processed into chitosan, which has many functions in various sectors, both in the fisheries,
automotive and health industries, and other sectors. Chitosan is produced from the chitin
substance contained in crab shells through deproteination, demineralization, and
deacetylation. The economic value that can generate from the utilization of crab shell waste PT.
Toba Surimi Industry when processed into chitosan with a crab shell weight of 270 kg/day,
which is Rp. 40.500.000/day.
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Namun, bukan hanya itu, prinsip ekonomi biru yaitu membuat
suatu desain yang aman dan berkelanjutan. Ekonomi biru

1. Pendahuluan

Kepiting merupakan salah satu komoditas perikanan yang
bernilai ekonomi tinggi. Harga kepiting berkisar antara Rp.35.000 -
Rp. 120.000 per kg tergantung dari ukuran. Masyarakat menyukai
kepiting karena rasanya yang gurih serta kandungan gizi dalam
kepiting juga sangat tinggi. Adapun kandungan protein kepiting
berkisar lebih dari 49% (Amalo & Damanik, 2020). Kepiting pada
rumah makan disajikan dengan proses dimasak atau ditumis
langsung, begitupun dengan konsumsi kepiting pada rumah tangga.
Pada tingkat industri pemasok daging kepiting, kepiting dipisahkan
daging dengan cangkangnya. Daging kepiting dikemas baik dalam
kemasan plastik maupun kaleng untuk dijual ke industri
pengolahan lanjutan. Adapun cangkang dari kepiting yang diolah di
industri seperti pada PT Toba Surimi Industri maupun di rumah
makan dan di rumah tangga tersebut menjadi limbah yang tidak
dimanfaatkan.

Pada prinsipnya, konsep ekonomi biru yaitu “zero waste”,
yaitu menghilangkan limbah dengan mengoptimalkan secara penuh
pada siklus produk sehingga tidak ada limbah yang dihasilkan.

merupakan suatu inovasi untuk membangun modal lingkungan,
ekonomi dan sosial secara berkelanjutan (Guo & Yang, 2018).
Limbah cangkang kepiting dari hasil industri, rumah makan dan
rumah tangga dapat dimanfaatkan agar menambah nilai ekonomi
dan tidak menghasilkan limbah. Cangkang kepiting memiliki
potensi pengolahan di berbagai bidang, seperti bidang kualitas air
dan tanah, pangan, otomotif, kesehatan, dan lain sebagainya.
Pengolahan limbah dari cangkang kepiting juga dapat
memberikan peluang usaha baru untuk membantu perekonomian
masyarakat khususnya keluarga nelayan. Upah yang didapatkan
oleh nelayan bergantung pada hasil tangkapan (Alpiani, 2019),
pengolahan limbah cangkang kepiting dapat membantu
peningkatan ekonomi nelayan dengan cara pengolahan limbah
tersebut oleh istri nelayan. Istri nelayan memiliki peluang untuk
membantu suaminya dalam hal peningkatan ekonomi keluarga
karena istri nelayan memiliki waktu luang (Fachry & Alpiani, 2018).
Sehingga sumber pendapatan rumah tangga nelayan bukan hanya
bergantung pada hasil tangkapan. Pengelolaan yang baik dan benar
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terhadap sumberdaya dapat menjadi sumber pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Massiseng et al., 2021).

Kitosan pada cangkang kepiting juga dapat dimanfaatkan
pada bidang kualitas air dan tanah. Kandungan kitosan pada
cangkang Kepiting bermanfaat untuk penjernihan perairan daratan,
seperti air rawa, sungai, dan sebagainya. Dimana air yang
dijernihkan dapat mencapai baku mutu air (Nuralam et al., 2012).
Kitosan dapat berfungsi sebagai koagulan alami pada sumber air
yang dapat diminum seperti PDAM. Hal ini karena kitosan mampu
menurunkan kekeruhan dan warna air (Kurniawan et al., 2021).
Selain itu, kitosan dapat menurunkan kadar fosfat dari limbah cair
yang dihasilkan laundry (Mashitah et al, 2017). Biochar yang
dihasilkan dari proses pirolisis pada cangkang kepiting
menghasilkan biochar yang kaya akan kalsium yang berfungsi untuk
menurunkan kadar fosfor (Dai et al., 2018). Tepung cangkang
kepiting juga berpengaruh terhadap peningkatan pH tanah (Rais et
al., 2017). Cangkang kepiting yang telah diolah menjadi abu
cangkang dapat menyerap logam dari limbah industri
pertambangan pada perairan (Ifa et al, 2018). Kitin dapat
menghambat pertumbuhan jamur pathogen pada mangrove
(Sanjivkumar et al., 2020).

Penggunaan kitosan di bidang pangan, menurut Artiningsih
(2017) kitosan pada cangkang kepiting dapat dihasilkan dari kitin
yang dibantu oleh enzim kitin deasetilasi. Lama waktu kontak pada
tahap deasetilasi mempengaruhi derajat deasetilasinya. Semakin
lama juga semakin tinggi derajat deasetilainya (Yunus et al., 2018).
Derajat deasetilasi kitosan untuk bahan pangan yaitu lebih dari 70%
(Kinasih et al, 2019). Kitosan tersebut dapat digunakan sebagai
edible coating pada buah, yaitu lapisan kitin yang dibalurkan ke buah
secara tipis untuk mencegah kandungan pada buah tidak keluar
atau menguap (Wahyudin et al., 2019). Pemanfaatan kitosan pada
buah dapat menjaga daya tahan buah agar tidak cepat busuk
dengan menghambat laju respirasi dan transpirasi (Saragih et al.,
2019). Zat kitosan dan kitin yang terkandung di dalam cangkang
kepiting dapat bermanfaat sebagai pengawet makanan yang aman
untuk kesehatan (Sugiyo et al, 2018). Sedangkan kandungan
pigmen Kkarotenoid pada cangkang Kkepiting sangat potensial
dimanfaatkan untuk pewarna alami makanan yang aman untuk
kesehatan (Nasriani, 2018).

Penggunaan cangkang kepiting pada pakan, kalsium dari
cangkang kepiting dapat dimanfaatkan sebagai sumber kalsium
alami pada pakan (Fajri et al., 2019). Limbah cangkang kepiting juga
dapat digunakan sebagai biofertilizer atau sumber nutrisi pada
system aquaponic (Sawain et al., 2020). Penambahan nano kalsium
dari cangkang Kkepiting juga sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan udang. Dengan penambahan nano kalsium pada
pakan meningkatkan peningkatan pertumbahan dari udang
(Zufadhillah et al, 2014). Penambahan cangkang kepiting pada
pakan ternak juga berdampak positif terhadap kondisi hewan
ternak (Ratri, 2021).

Penggunaan cangkang kepiting pada bidang otomotif, bubuk
cangkang kepiting yang telah diolah dengan proses termal dapat
dijadikan sebagai kampas rem pada aplikasi otomotif, dimana
penambahan bahan bubuk cangkang kepiting lebih baik kinerjanya
dibanding dengan kampas rem yang tidak ada penambahan bubuk
cangkang kepiting (Lenin Singaravelu et al., 2019). Kalsium karbonat
(CACOs) yang ada dalam cangkang kepiting dapat diubah menjadi
kalsium oksida (CaO). Kalsium oksida ini dapat berperan sebagai
katalisator yang baik untuk produksi biodiesel. Juga katalis ini lebih
ekonomis dibandingkan dengan Kkatalis lainnya (Shankar &
Jambulingam, 2017). Cangkang kepiting juga digunakan pada
bidang Kesehatan. Contoh potensi pemanfaatan ekstrak cangkang
kepiting yaitu dimanfaatkan untuk obat pencegah impotensi
seksual pada penderita diabetes (Ghanbari et al., 2019).

Artikel ini membahas mengenai pemanfaatan limbah
cangkang kepiting sebagai bagian dari penerapan konsep ekonomi
biru. Pemanfaatan limbah cangkang kepiting ke dalam bentuk
kitosan berguna sebagai sumber berbagai kebutuhan dari beberapa
sektor seperti yang telah dipaparkan sebelumnnya. Total kitosan
yang dapat dihasilkan oleh cangkang kepiting akan dikonversi ke
nilai rupiah agar bisa diketahui nilai yang mungkin didapatkan dari
pengotimalan pengolahan limbah kepiting pada PT Toba Surimi
Industri di Kepulauan Riau.

Economic value of utilization of crab shell waste

2. Metode

Tulisan ini merupakan tulisan dengan metode literature
review. Pengertian literature review yaitu kegiatan mencari
literatur, membaca dan menganalisisnya. Dimana prosesnya
dimulai dari perencanaan atau penentuan topik, pengorganisasian
literatur, penyusunan, penyuntingan serta penyusunan ulang
(Galvan, 2017).

Adapun bahan yang digunakan yaitu jurnal-jurnal nasional
maupun internasional. Kriteria jurnal yang dipilih yaitu jurnal yang
relevan dengan topik limbah cangkang kepiting, ekonomi birudan
jurnal terkait kepiting.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Potensi Produksi Tepung Limbah Cangkang
Kepiting di PT. Toba Surimi Industri

Toba Surimi Industri yaitu perusahaan pengolahan perikanan
yang berdiri sejak tahun 1997 yang berlokasi di Jalan Pulau Pinang
2, Kawasan Indsutri Medan II Saentis Kota Medan Provinsi Sumatera
Utara. Adapun produk yang dihasilkan yaitu produk pasteurisasi,
produk frozen, dan produk kalengan yang dihasilkan dari seafood
utamanya kepiting. Perusahaan tersebut mengekspor produk ke
Amerika, Canada, Eropa, Jepang, Hongkong dan Australia (PT. Toba
Surimi Industri, 2021). Perusahaan Toba Surimi Industri memiliki
beberapa pabrik yang terletak di Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi
dan Kepulauan Riau. Pada tulisan ini fokus membahas pabrik PT.
Toba Surimi Industri di Kepulauan Riau.

Sebanyak 90 Kg daging mentah diolah setiap harinya oleh PT.
Toba Surimi Industri di Kepulauan Riau (Permana, 2019). Jika
dihitung sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ratri (2021) bahwa
sebanyak 75% dari berat kepiting merupakan cangkang, maka 90 Kg
daging kepiting mentah yang dihasilkan dari kepiting utuh dengan
berat total yaitu 360 Kg. Dimana perbandingan untuk berat daging
dan cangkang kepiting yaitu 25% : 75%. Jadi total limbah cangkang
yang dihasilkan setiap hari dari pengolahan kepiting pada PT. Toba
Industri yaitu sekitar 270 Kg.

3.2. Cara Pengolahan Cangkang Kepiting Menjadi
Kitosan

Menurut Handayani et al. (2019) cangkang kepiting
mengandung kadar abu sekitar 74%, kadar air 4,49%, lemak total
0,17%, kadar N total 10%, karbohidrat 11,34%, serat kasar juga
terhitung sebagai karbohidrat, serta kalsium 14,06%. Cangkang
kepiting harus diolah melalui beberapa tahapan untuk
menghasilkan kitosan.

Adapun tahapan pengolahan cangkang Kkepiting untuk
menghasilkan kitosan dimulai dari tahap deproteinasi yaitu
penghilangan protein pada zat kitin. Proses ini dilakukan dengan
penambahan larutan NaOH dengan cara dipanaskan pada suhu
berkisar 60-70°C. Tahap selanjutnya yaitu demineralisasi atau
menghilangkan mineral yang ada dalam cangkan kepiting yang
bertujuan untuk meningkatkan daya serap kitosan. Proses ini
memerlukan ion klorin dan asam klorida. Tahap terakhir yaitu
deasetilasi yang bertujuan untuk mengubah kitin menjadi kitosan.
Tahap ini menggunakan basa dengan konstetrasi tinggi (Soviana et
al., 2020).

Persentase rendemen yang dihasilkan dari proses pembuatan
kitosan cangkang kepiting berkisar antara 7%-12% (Prayogo &
Rachmawani, 2011). Rendemen merupakan persentase
perbandingan antara berat kitosan yang dihasilkan dengan berat
bahan baku cangkang kepiting.

3.3. Nilai Ekonomi Kitosan Cangkang Kepiting

Nilai ekonomi kitosan yang dihitung adalah nilai estimasi dari
berat kitosan yang kiranya dapat dihasilkan dari limbah PT. Toba
Surimi Industri. Adapun total hasil limbah yang dihasilkan perhari
dari pengolahan produk di PT Toba Surimi Industri yaitu sekitar 270
kg. Jika kitosan yang dihasilkan antara 7%-12% atau dengan rata-
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ratanya yaitu sekitar 7,5%, maka kitosan yang dapat dihasilkan dari
270 kg cangkang kepiting yaitu sekitar 20,25 kg kitosan.

Kisaran harga kitosan per gram di pasaran yaitu Rp.2000. Jika
dikonversi ke dalam rupiah, maka kitosan yang dapat dihasilkan
sebanyak 20,25 kg atau 20.250 g/hari bernilai Rp.40.500.000.

4. Simpulan

Produk diversifikasi kepiting yang dihasilkan oleh PT. Toba
Surimi Industri yaitu produk pasteurisasi, produk daging kepiting
kalengan, serta produk campuran seafood. Daging kepiting mentah
yang diolah setiap hari yaitu 90 kg. Potensi limbah yang dihasilkan
perhari dari produksi pengolahan produk oleh PT. Toba Surimi
Industri yang terletak di Kepulauan Riau yaitu sekitar 270 kg
cangkang kepiting. Jika cangkang kepiting tersebut diolah menjadi
kitosan yang dihasilkan dari zat kitinnya, maka dapat dikonversi
dengan nilai Rp. 40.500.000.
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